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Penelitian ini didasari dari permasalahan apakah terdapat
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
Discovery Learning pada materi persamaan garis lurus di SMP
Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan model
Discovery Learning pada materi persamaan garis lurus di SMP
Negeri 1 Darul Imarah. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan Jenis penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian desain eksperimen dengan
menggunakan model Discovery Learning . Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII-7 (31 siswa). Teknik pengumpulan data
yang digunakan tes hasil belajar siswa dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery
learning pada materi persamaan garis lurus diperoleh nilai rata
— rata dari hasil belajar siswa adalah 78,90. Untuk Uji-t
menujukkan bahwa tpityng > teape Yaitu 3,991 > 1,697 maka H,
ditolak dengan demikian H; diterima pada taraf signifikan o =
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Dengan demikian, metode ini dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang memegang peranan penting juga

sebagai salah satu penentu maupun penilai berhasil atau tidaknya seseorang dalam

kehidupan. Pendidikan bukanlah kegiatan yang hanya dilakukan disekolah, namun

keluarga adalah tempat awal mulanya pendidikan dimulai dan dilaksanakan. Muhardi

(Simarmata, Sinaga, & Syahputra 2022). Dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk
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menunjang peningkatan kualitas suatu negara perlu peningkatan kualitas sumber daya
manusianya melalui peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan
penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengmbangkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masarakat, maupun
bangsa. Pendidikan merupakan faktor penting dalam membangun peradaban bangsa
(Hasibuan, Rambe, & Saleh 2021).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari setiap jenjang
pendidikan untuk membekali siswa memiliki kemampuan berpikir logis, Kkritis,
sistematis, analitis dan kreatif (Burais, Ikhsan & Duskri, 2023). Matematika juga
memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu lain serta memiliki peranan
untuk mengembangkan daya pikir manusia (Burais, Ikhsan & Duskri, 2023). Penjelasan
dari Ermawati et al (2023) dapat disimpulkan bahwa meningkatkan kemampuan
berpikir siswa yang kreatif, disiplin, dan saling bekerja sama dalam kehidupan modern
dan kompetitif merupakan fungsi utama matematika. Tingkat keberhasilan pada proses
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa.

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran yang sering kali menjadi acuan keberhasilan siswa (Cahyaningsih et al.
2021). Hasil belajar merupakan tolak ukur terhadap kemampuan yang telah dicapai
siswa setelah melakukan perbuatan belajar selama waktu yang telah ditentukan bersama
(Hasibuan, Rambe & Saleh, 2021). Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk
meningkatkan keberhasilan peserta didik setelah mereka menerima pengalaman
belajarnya, Jika hasil belajar akhir peserta didik lebih tinggi dari hasil belajar awal
peserta didik maka dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dan artinya
pembelajaran yang dilakukan itu efektif (Fazriansyah, 2023).

Dengan adanya model pembelajaran Discovery Learning dapat mengubah
pembelajaran yang efektif, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu
model pembelajaran yang dianggap efektif untuk meningkatkan hasil belajar
matematika adalah model discovery learning. Discovery Learning adalah suatu model
pembelajaran yang mengalihkan fokus dari guru menjadi siswa sehingga siswa terlibat

aktif dalam proses belajar melalui eksplorasi, penemuan, dan pengembangan sikap ilmia
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mereka sendiri (Sintia, Luthfiana, & Yanto 2023). Penggunaan model pembelajaran
yang baik akan meningkatkan kreativitas, kemampuan nalar dan berpikir kritis siswa
dalam pemecahan masalah dalam hal ini permasalahan matematis, dengan penerapan
discovery learning, siswa terlihat aktif dalam pembelajaran mengingat metode discovery
(penemuan) merupakan komponen dari praktek pendidikan yang meliputi metode
mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, pengarahkan
sendiri, mencari sendiri dan refleksi (Sintia, Luthfiana & Yanto, 2023).

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dikarenakan
siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep-konsepnya dan siswa kurang
mampu yang menyatakan ulang konsep serta mengklasifikasikan objek tertentu sesuai
dengan benar (Simarmata, Sinaga & Syahputra, 2022). Setiawan (Simarmata, Sinaga &
Syahputra, 2022) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran konvensional akan membuat
siswa mengerti tetapi hanya pada saat guru menjelaskan dan memberikan contoh-contoh
soal dan penyelesaiannya.

Namun ketika dihadapkan pada suatu masalah yang berbeda dari contoh, siswa
sulit untuk menentukan langkah-langkah penyelesaiannya. Dengan menggunakan model
discovery learning siswa dapat berkreativitas atau memecahkan masalah dengan
pemikiran nya sendiri. Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah pada penelitian ini,
apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model Discovery
Learning pada materi persamaan garis lurus di SMP Negeri 1 Darul Imarah.

penelitian terdahulu mengatakan bahwa hasil penelitian disimpulkan bahwa ada
perbedaan dan pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap hasil belajar
matematika, hal ini di tandai dengan perhitungan rata-rata hasil belajar kelompok
eksperimen sebesar 7,22 lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar kelompok kontrol yaitu
sebesar 26,63 (Prasasty & Utaminingtyas 2020). penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan model Discovery Learning pada

materi persamaan garis lurus di SMP Negeri 1 Darul Imarah.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, karena dalam dalam
pengolahan data dilakukan secara statistik. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan

penelitian desain eksperimen dengan menggunakan model Discovery Learning . pada
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kelas eksperimen siswa diajarkan materi persamaan garis lurus dengan menggunakan
model Discovery Learning.

Populasi merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-
benda dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian (Purwanza
et al., 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Darul
Imarah tahun pelajaran 2024/2025. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi tersebut. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
siswa kelas VI11-7 yang berjumlah 31 orang siswa.

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen ini
dirancang untuk mengukur variabel tertentu, memfasilitasi pengumpulan informasi, dan
mendukung analisis data. Jenis instrumen penelitian dapat bervariasi tergantung pada
jenis penelitian dan tujuan yang ingin dicapai.Pada penelitian ini, instrumen peneletian
yang digunakan adalah lembar tes dan perrangkat pembelajaran berupa modul ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan buku paket.

Teknik analisis data adalah proses yang digunakan untuk mengeluarkan
informasi dan wawasan dari kumpulan data. Tahap terpenting dalam suatu penelitian
adalah tahap pengolahan data yang diolah menggunakan statistik yang sesuai. Adapun
data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil belajar siswa yang diperoleh dari
kelas eksperimen sesudah diterapkan model Discovery Learning. Selanjutnya data
tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan @ = 0,05.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata « = 0,05 dan dk =n — 1.
Adapun kriteria pengujian adalah tolak Hy jika t > t(;_4) dengan t;_,) didapat dari

daftar distribusi-t dengan peluang (1 — ) dan dk = n — 1. Dalam hal lain H,, diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata a = 0,05 dan dk = n — 1.
Adapun kriteria pengujian adalah hipotesis menggunakan uji pihak kanan, Tolak H,
jika t > t(;_qy dan terima H, jika t dalam lainnya. Dengan t(;_, didapat dari daftar

distribusi student t menggunakan peluang (1- a) dan dk = (n — 1). Sehingga statistik

yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah uji t dengan rumus t = 2522

vn
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperolen n = 31, S = 5,44: x = 78,90,
Uo = 75 yang merupakan nilai standar yang menyatakan bahwa siswa menguasai 75
dari KKM vyang telah ditentukan oleh guru SMP Negeri 1 Darul Imarah pada materi

persamaan garis lurus, sehingga

_ X—Uo
t =10
\m
_ 7890 —75
t= 5,44-/
V31
F=>9
0,977
t =3,991

Berdasarkan  perhitungan di atas diperoleh tp;png = 3,991. Pada taraf
signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n — 1 = 31 — 1 = 30, maka dari daftar
distribusi t dengan dk = 30 diperoleh t; 9530y = 1,697 (traper)- Oleh karena tpiryng >
traper Yaitu 3,991 > 1,697 maka H, ditolak dengan demikian H; diterima pada taraf
signifikan a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Ketuntasan belajar adalah sesuatu anggapan bahwa peserta didik sudah mengerti
materi yang diajarkan. Menurut mulyasa (Eryanti, 2015), berdasarkan teori belajar
tuntas, kegiatan belajar dikatakan tuntas secara klasikal apabila siswa yang mendapat
nilai 75 ke atas mencapai 85%, sedangkan secara individual kegiatan belajar dikatan
tercapai dengan baik apabila siswa tersebut telah mencapai nilai minimalis 75.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan
model discovery learning pada materi persamaan garis lurus di SMP Negeri 1 Darul
Imarah Aceh Besar. Diharapkan dengan diterapkan model discovery learning hasil
belajar siswa dapat peningkatan dalam mata pelajaran matematika materi persamaan
garis lurus

Berdasarkan pengolahan data dan pengujian hipotesis di atas, Hasil penelitian
dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk =

n—1=31-1= 30 dengan menggunakan distribusi t, o530y di peroleh t;qpe = 1,697

karena tpityng > traper Yaitu 3,991 > 1,697 maka H, ditolak . dengan demikian H,
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diterima sehingga hipotesis berbunyi “Hasil belajar matematika siswa pada materi
persamaan garis lurus di SMP Negeri 1 Darul Imarah sudah terdapat peningkatan
belajar .”

Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran yang mengalihkan fokus
dari guru menjadi siswa sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar melalui
eksplorasi, penemuan, dan pengembangan sikap ilmia mereka sendiri (Sintia, Luthfiana,
& Yanto 2023). Di mana model Discovery Learning dapat melibatkan kegiatan
pembelajaran yang secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan
sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku
(Gulo, 2022). Dengan demikian peningkatan hasil belajar dapat lebih optimal karena
siswa tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya yang telah di
raih sebelumnya.

Berdasarkan karakteristik discovery learning tersebut, maka hasil belajar siswa
pada materi persamaan garis lurus menjadi lebih meningkat. Sehingga secara
keseluruhan siswa telah dapat peningkatan dalam belajar matematika. Walaupun secara
keseluruhan hasil belajar siswa telah dapat peningkatan, tetapi secara sampel masih ada
3 siswa yang belum dapat meningkat dikarenakan salah dalam menggunakan rumus

sehingga skor dari langkah-langkah jawabannya berkurang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian tentang penerapan model
discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi persamaan garis lurus, maka
dapat disimpulkan bahwa: Penerapan Model Discovery Learning pada materi
persamaan garis lurus mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai rata-rata 78,90 dan diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis
dengan uji-t pada taraf o = 0,05 diperoleh tpiryng > traper Yaitu 3,991 > 1,697. Dengan

demikian siswa dapat dikatakan telah memperoleh peningkatan dalam belajar.
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